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INTISARI

Seiring dengan berkembangnya kasus Covid-19 di Indonesia, upaya pencegahan
penularan virus ini dilakukan oleh masyarakat, salah satunya adalah
mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi, minum suplemen vitamin jika
diperlukan. Suplemen digunakan sebagai salah satu upaya preventif sebagai
peningkat kekebalan tubuh. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Veneranda,
dkk (2020), tingkat pengetahuan yang baik sebanding dengan sikap dan perilaku
yang baik pula untuk mengurangi kelalaian petugas kesehatan yang dapat
menyebabkan tertularnya infeksi Covid-19. Tenaga Teknis Kefarmasian
merupakan salah satu bagian dari tenaga kesehatan yang mempunyai peran dalam
pelayanan kefarmasian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian tentang penggunaan suplemen
sebagai upaya preventif penularan Covid-19 di Kabupaten Sukoharjo. Penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif non eksperimental. Pengukuran dilakukan
dengan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang sebelumnya dilakukan uji
validitas dengan korelasi pearson dan uji reliabilitas dengan alfa cronbach. Hasil
penelitiaan ini menunjukan sejumlah 179 Tenaga Teknis Kefarmasian sebanyak
49,7% berpengetahuan baik dan 50,3% memiliki pengetahuan kurang baik.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Gambaran tingkat pengetahuan tenaga
teknis kefarmasian khususnya di Kabupaten Sukoharjo tentang penggunaan
suplemen untuk mencegah infeksi Covid 19 kurang baik.

Kata Kunci: Kabupaten Sukoharjo, Suplemen, Tenaga Teknis Kefarmasian
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ABSTRACT

Along with the development of the Covid-19 case in Indonesia, efforts to prevent
the transmission of this virus are being carried out by the community, one of
which is consuming healthy and nutritious foods, taking vitamin supplements if
needed. Supplements are used as a preventive measure as an immune booster.
According to research conducted by Veneranda, et al (2020), a good level of
knowledge is proportional to good attitudes and behavior to reduce negligence of
health workers who can cause Covid-19 infection. Pharmaceutical Technical
Personnel is one part of health workers who have a role in pharmaceutical
services. The purpose of this study was to determine the level of knowledge of
Pharmaceutical Technical Workers about the use of supplements as an effort to
prevent the transmission of Covid-19 in Sukoharjo Regency. This research is a
non-experimental descriptive study. Measurements were made by using a
questionnaire as a research instrument which previously tested the validity with
Pearson correlation and reliability tests with Alpha Cronbach. The results of this
research showed that a total of 179 Pharmaceutical Technical Workers 49.7%
had good knowledge and 50.3% had poor knowledge. The conclusion in this study
is that the description of the level of knowledge of pharmaceutical technical
personnel, especially in Sukoharjo Regency, regarding the use of supplements to
prevent Covid 19 infection is not good.

Keywords: Sukoharjo Regency, Supplement, Pharmaceutical Technical Staff
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Corona Virus Disease (Covid-19) merupakan virus jenis baru dan
pertama kali di temukan di Kota Wuhan, China. Virus yang belum pernah
diidentifikasi sebelumnya pada manusia, virus yang saat ini dinyatakan
pandemi oleh WHO (World Health Organization) gejala yang ditimbulkan
dari virus mulai dari demam, batuk hingga sesak napas. Masa inkubasi virus
selama 14 hari. Pada kasus berat dapat menyebabkan pneumonia, sindrom
pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian. Hasil rontgen
menunjukkan adanya infiltrat pneumonia luas di kedua paru. Covid-19 ini
dapat menular dari manusia ke manusia melalui kontak erat dan droplet
(percikan air) dari saluran pernapasan. Orang yang paling berisiko tertular
penyakit ini adalah orang yang kontak erat dengan pasien Covid-19
(Kemeskes RI, 2020).

Total kasus terkonfirmasi Covid-19 secara global sebanyak 221 negara
terjangkit. Pada tanggal 9 Januari 2021 mencapai 87,589,206 kasus terinfeksi
dengan 1,906,606 orang meninggal dunia. Adapun jumlah infeksi tertinggi di
dunia yaitu di Amerika Serikat tercatat 21.447.670 kasus dengan 365.886
kasus kematian. Di India yaitu dengan 10.413.417 kasus terkonfirmasi
dengan 150.999 kematian. Dan Brazil 7.961.613 kasus infeksi dengan
201.460 kasus kematian, kondisi pandemi Covid-19 ini setiap harinya
semakin bertambah secara signifikan (WHO, 2021).

Di Indonesia pada tanggal 9 Januari 2021 kasus positif terjangkit
infeksi mencapai 818.386 dengan total kasus sembuh 673.511 dan jumlah
kasus meninggal dunia 23.947 akibat virus Covid-19 ini. Kasus virus Covid-
19 ini tersebar di 34 provinsi dan 480 kabupaten kota yang terjangkit, dan
terus mengalami penambahan kasus setiap harinya (Kemenkes RI, 2021).

Sebanyak 51,1% kasus dilaporkan terjadi pada laki-laki, kasus terbanyak



pada rentang usia 40-45 tahun dan jumlah kematian tertinggi terjadi pada
rentang usia 55-64 tahun (Kemenkes RI, 2020).

Khususnya kasus yang terjadi di provinsi Jawa Tengah pada tanggal 9
Januari 2021, masuk ke 4 provinsi dengan kasus tertinggi penyebaran Covid-
19 di Indonesia. Total terkonfirmasi sebanyak 90.670 kasus, dengan 61.968
kasus sembuh dan 4.014 total kasus dilaporkan meninggal dunia. Di
kabupaten Sukoharjo terkonfirmasi 3.137 kasus positif dan 179 orang
dilaporkan meninggal dunia akibat Covid-19 ini (Dinkes Jateng, 2021).

Seiring dengan berkembangnya kasus Covid-19 di Indonesia upaya
pencegahan penularan virus ini dilakukan oleh masyarakat. Beberapa upaya
untuk meningkatkan pertahanan imunitas tubuh manusia dengan
mengkonsumsi makanan yang sehat dan bergizi, minum suplemen vitamin
jika diperlukan (Kemenkes RI, 2020). Suplemen digunakan sebagai salah
satu upaya preventif sebagai peningkat kekebalan tubuh. Suplemen
diperlukan bagi tubuh namun tidak dapat menggantikan kebutuhan zat gizi
dalam makanan (I Nengah, dkk, 2020).

Meningkatkan konsumsi vitamin C, vitamin D, vitamin E, dan Zink.
Pada orang dewasa ternyata zat gizi ini terbukti meningkatkan kekebalan sel
T dan sel B (antibodi). Belum ditemukan bukti jelas bahwa intervensi
penggunaan suplemen vitamin dapat membantu melindungi diri terhadap
infeksi  Covid-19, atau bahkan mengurangi kerusakannya. Namun,
penggunaan suplemen vitamin sudah terbukti baik bagi kesehatan dan sistem
kekebalan tubuh sebelum, selama, dan setelah infeksi Covid-19 tetap
diperlukan (Tursina dkk, 2020).

Hasil penelitian yang dilakukan di India oleh Saini dan Hasan (2015)
menunjukkan 62% orang mengkonsumsi suplemen vitamin setiap hari.
Suplemen vitamin dianggap aman dan dapat dibeli tanpa resep dokter untuk
semua orang. Namun 55,8% peserta dalam survei ini dilaporkan tidak
menyadari efek berbahaya dari suplemen vitamin. Ketidaktahuan masyarakat
tentang potensi efek samping mencerminkan keyakinan masyarakat dalam

mengkonsumsi suplemen ini aman karena bukan merupakan obat. Karena



sebagian orang menganggap kondisi tubuh yang kurang baik, atau sedang
dalam kondisi sakit atau memiliki keluhan akan kesehatan mendorong
mereka untuk menggunakan suplemen (White et.,al 2004).

Penggunaan suplemen cenderung lebih tinggi pada wanita, dan orang
tua. Semua asupan vitamin dan mineral yang dikonsumsi memenuhi tingkat
asupan nutrisi yang direkomendasikan. Namun 0,7-3,4% dari pengguna
suplemen memiliki tingkat asupan nutrisi yang melebihi tingkat asupan batas
toleransi untuk vitamin A, E, C, zat besi, dan yodium. Penggunaan suplemen
yang berlebihan dapat menyebabkan peningkatan risiko efek kesehatan yang
merugikan, untuk itu perlu memberikan edukasi dan informasi untuk
mengkonsumsi suplemen vitamin secara tepat (Minkyeong, 2018).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Veneranda, dkk (2020),
tingkat pengetahuan yang baik sebanding dengan sikap dan perilaku yang
baik pula untuk mengurangi kelalaian petugas kesehatan yang dapat
menyebabkan tertularnya infeksi Covid-19. Dalam penelitian ini didapatkan
hasil 55,6 % tenaga kesehatan yang di dalamnya termasuk Tenaga Teknis
Kefarmasian yang mempunyai pengetahuan yang memadai tentang Covid-19.
Berdasarkan pekerjaan mereka pada fasilitas pelayanan kesehatan, Tenaga
Kesehatan harus mempunyai pengetahuan yang memadai mengenai penyakit
serta kondisi kesehatan lainnya. Tenaga Kesehatan harus mengetahui
pengetahuan tentang Covid-19 serta melaksanakan pencegahan dan
pengendalian infeksi Covid-19 ketika melakukan pelayanan kesehatan agar
dapat melindungi mereka diri sendiri dan juga pasien (Veneranda dkk, 2020).
World Health Organization (2020) juga menyatakan bahwa, tenaga kesehatan
harus melaksanakan pencegahan dan pengendalian infeksi melalui
perlindungan bagi diri sendiri, perlindungan kepada pasien, perlindungan
kepada keluarga serta masyarakat. Pencegahan dan pengendalian infeksi
Covid-19 ini dilaksanakan bukan hanya pada saat pemberian vaksin saja,
tetapi juga pada fasilitas pelayanan kesehatan, saat melaksanakan edukasi dan
advokasi kepada masyarakat (WHO, 2020)



C.

D.

Tenaga Teknis Kefarmasian sebagai bagian dari tenaga kesehatan yang
termasuk memberikan informasi, edukasi dan konseling kepada masyarakat
secara langsung, sangat dibutuhkan dalam keadaan pandemi seperti sekarang
ini, sehingga dituntut untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan paham akan
melaksanakan pemberian informasi obat, monitoring penggunaan obat dan
mengetahui tujuan akhirnya sesuai harapan dan terdokumentasi dengan baik
(Kemenkes RI, 2014). Berdasarkan hal tersebut peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian tentang gambaran tingkat pengetahuan Tenaga Teknis
Kefarmasian di Kabupaten Sukoharjo tentang Penggunaan Suplemen sebagai
upaya preventif penyebaran Covid-19. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi, menjadikan suatu informasi bagi tenaga teknis kefarmasian
untuk meningkatkan pengetahuan dan kompetensinya tentang penggunaan

suplemen.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, peneliti dapat merumuskan
masalah peneliti yaitu “Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan tenaga
teknis kefarmasian tentang penggunaan suplemen di Kabupaten Sukoharjo

sebagai upaya preventif penyebaran Covid-19?

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian
tentang penggunaan suplemen sebagai upaya preventif penyebaran Covid-19

di Kabupaten Sukoharjo.

Manfaat Penelitian
a. Bagi Responden
Hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan edukasi bagi Tenaga
Teknis Kefarmasian untuk meningkatkan pengetahuan agar dapat menekan

angka penyebaran Covid-19.



b. Bagi Peneliti
Mendapatkan data awal tentang tingkat pengetahuan tentang
penggunaan suplemen pada Tenaga Teknis Kefarmasian di Kabupaten
Sukoharjo.
c. Bagi Organisasi Profesi (PAFI)
Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil
kebijakan untuk meningkatkan pengetahuan Tenaga Tenis Kefarmasian

tentang penggunaan suplemen sebagai upaya preventif penularan Covid-19.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskritif
non eksperimental, artinya penelitian dilakukan untuk mengetahui nilai
variabel tanpa membuat hubungan ataupun perbandingan dengan variabel
lain (Sujarweni, 2009). Penelitian deskriptif ini dilakukan untuk mengetahui
gambaran tingkat pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian tentang
penggunaan suplemen sebagai upaya preventif penularan Covid-19 di
Kabupaten Sukoharjo.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sejumlah Apotek, Rumah Sakit dan Klinik di
Kabupaten Sukoharjo.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2021 hingga Februari
2021.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan yang terdiri dari obyek
dan subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dilakukan penelitian dan kemudian dapat
ditarik kesimpulan (Sujarweni, 2019). Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh anggota PAFI di Kabupaten Sukoharjo sejumlah 323
orang.
2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari karakteristik yang dimiliki dari

populasi yang digunakan sebagai penelitian. Teknik pengambilan sampel

24
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penelitian ini adalah Probability Sampling, yakni dengan teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang sama pada setiap anggota
populasi untuk menjadi anggota sampel. Menggunakan teknik simpel
random sampling, pengambilan anggota sampel dengan acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut (Sujarweni,
2019).

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari jumlah populasi
anggota PAFI Kabupaten Sukoharjo dengan jumlah total populasi 323
orang, dihitung berdasarkan rumus Slovin sebagai berikut (Sujarweni,
2019) :

N
L e
1+(Nxe®)
Keterangan :
N : Besar populasi
n : Besar sampel

e : Batas toleransi kesalahan (error tolerance 5 %)
Besar sampel penelitian :

N
nz—
1+(Nxe®)

323
© 1+323(0,057)
323
 1+0,8075
323
11,8075
=178,700
=179

Jadi, sampel data yang akan diambil yaitu sebanyak 179 orang.
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Instrumen Penelitian
Untuk mengukur tingkat pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian,
instrumen penelitian yang akan digunakan adalah kusioner yang didalamnya
terdapat pengetahuan tentang definisi, fungsi penggunaan suplemen, dosis,
efek samping, penyimpanan. Soal nomor 1, 2 dan 3 mewakili pertanyaan
tentang penggunaan suplemen vitamin sebagai upaya preventif penularan
Covid-19. Soal nomor 4, 5, 6 dan 7 merupakan pertanyaan tentang fungsi
Suplemen. Soal tentang dosis suplemen vitamin terdapat pada pertanyaaan
nomor 8, 9, 10 dan 11, sedangkan soal nomor 12, 13 dan 14 efek samping
suplemen. Penyimpanan suplemen vitamin terdapat pada soal nomor 15.
Terdapat dua syarat penting yang berlaku pada sebuah kuisioner, yaitu
uji validitas dan uji reabilitas. Suatu kuisioner dinyatakan valid jika
pertanyaan pada kuisioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh Kkuisioner tersebut. Sedangkan uji reliabilitas adalah indeks yang
menunjukkan sejauh mana alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Pengujian kuesioner untuk pengambilan data sampel dilakukan
pada koresponden yang berbeda dengan sampel. Kuisioner terdiri dari 15 soal
yang akan diajukan kepada anggota PAFI Kabupaten Wonogiri sebanyak 30
responden. Anggota PAFI yang dipilih untuk pengujian instrumen merupakan
tenaga teknis kefarmasian yang bekerja baik di Apotek, Klinik maupun
pelayanan kesehatan masyarakat. Selanjutnya, dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitasnya pada instrumen tersebut.
1. Prinsip Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Untuk uji validitas kuisioner diambil responden sekitas 30 orang.
b. Responden yang sudah digunakan pada uji coba kuisioner yaitu
anggota PAFI Kabupaten Wonogiri dengan karakteristik respondennya
tidak jauh berbeda.
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c. Uji validitas dilakukan untuk masing-masing pertanyaan dari variabel
konsep, artinya pada saat proses mengolah uji validitas tidak boleh
disatukan antara beberapa variabel konsep.

d. Uji reliabilitas dilakukan terhadap seluruh pertanyaan dari variabel
konsep, kecuali meskipun pertanyaaan variabel konsep, tetapi kalau
sudah baku atau berstandar tidak perlu dilakukan uji validitas.

e. Hasil uji validitas dan reliabilitas sebagai alat pertimbangan peneliti.

f. Jika pertanyaan yang tidak valid dan reliabel, bisa dibuang
pertanyaannya, atau kalimatnya diedit lalu dipakai untuk penelitian,
atau pertanyaan tetap dipakai karena pertanyaan yang vital.

Uji Validitas

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan pengukuran, valid
artinya alat tersebut dapat mengukur apa yang akan diukur. Suatu
kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada suatu kuisioner mampu
mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Untuk
mengetahui validitas suatu instrumen (dalam hal ini kuisioner) dilakukan
dengan cara melakukan korelasi antar skor masing-masing variabel dengan
skor totalnya. Suatu variabel (pertanyaan) dikatakan valid bila skor
variabel tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya. Jika
butir soal Dis-kontinum (misalnya soal bentuk objektif dengan skor 0 dan

1). Seperti tingkat pengetahuan, maka menggunakan “Koefisien korelasi

biseral” :
(Zz‘— Iz]X ﬁ
Fopig (i) St gi
Keterangan :
F bis ©) : koefisien korelasi biseral antara skor butir soal nomor i
dengan skor total
& : rata- rata skor total responden yang menjawab benar butir
soal nomor 1
& : rata-rata skor total semua responden
S : standar devisi skor total semua responden
B

. proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor i
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2, : proporsi jawaban yang salah untuk butir soal nomor |

Keputusan Uji :
Bila r hitung = r tabel, artinya persyaratan tersebut valid
Bila r hitung = r tabel, artinya persyaratan tersebut tidak valid

Uji validitas kuisioner pengetahuan tentang penggunaan suplemen
sebagai upaya preventif penularan Covid-19 dilakukan terhadap 30
responden, maka diperoleh r tabel = 0,361 pada taraf signifikan 5%.
Persyaratan dalam penelitian ini dikatakan valid bila r hitung Z r tabel
(Riyanto, 2011).

Pengujian instrumen dilakukan pada anggota PAFI Kabupaten
Wonogiri dengan jumlah 30 orang. Pengujian validitas instrumen dengan
menggunakan Korelasi pearson dan pengujian reliabilitas menggunakan
alfa croncbach. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa instrumen yang
digunakan adalah valid, hal ini dilihat dari nilai signifikansi 0,000<0,05
atau nilai r korelasi nya di atas 0,8 > r tabel (0,361) (Azwar, 2012).

Hasil uji validitas pada responden sejumlah 30 orang anggota PAFI
Kabupaten Wonogiri adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dengan Korelasi Pearson

Soal Nilair  Nilairtabel  Nilai Sig Keterangan
Soal 1 1.000 0,361 0,000 Valid
Soal 2 0,895 0,361 0,000 Valid
Soal 3 0,887 0,361 0,000 Valid
Soal 4 0,920 0,361 0,000 Valid
Soal 5 0,913 0,361 0,000 Valid
Soal 6 0,921 0,361 0,000 Valid
Soal 7 0,919 0,361 0,000 Valid
Soal 8 0,895 0,361 0,000 Valid
Soal 9 0,887 0,361 0,000 Valid
Soal 10 0,898 0,361 0,000 Valid
Soal 11 0,918 0,361 0,000 Valid
Soal 12 0,913 0,361 0,000 Valid
Soal 13 0,906 0,361 0,000 Valid
Soal 14 0,907 0,361 0,000 Valid

Soal 15 0,912 0,361 0,000 Valid




29

Secara keselurahan dari pengujian instrumen pada tabel 1.
diperoleh hasil yang valid pada setiap soal yang diberikan. Hal ini dapat
ditunjukkan dari nilai signifikansi < 0.05 dan rata-rata nilai r hitung atau
korelasinya di atas 0,8 > r tabel (0,361) sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa instrumen tersebut tiap butir soalnya adalah valid, sehingga tidak
ada 1 butir soal yang dihilangkan atau diganti

Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah bukti yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Pertanyaan ini dikatakan
reliabel jika jawaban seseorang terhadap pernyataan kuisioner atau stabil
dari waktu ke waktu.

Jika butir soal Dis-kontinum (misalnya soal bentuk obyektif dengan
skor O dan 1). Seperti pengetahuan, maka uji reabilitasnya “koefisien

reliabilitas” dengan menggunakan rumus KR-20.

Sl

i . koefisien relibilitas tes
k : cacah butir

Keterangan :

29 - varians skor butir

#i : proporsi jawaban yang benar untuk butior nomor i

: proporsi jawaban yang salah untuk butior nomor i
: variasi skor total
Keputusan uji :
Bila nilai Cronbach’s Alpha = konstanta (0,6) maka pertanyaan reliabel
Bila nilai Cronbach’s Alpha = konstanta (0,6) maka pertanyaan tidak
reliabel (Riyanto, 2011).

Perolehan analisis reabilitas dengan menggunakan metode alfa

cronbach adalah 0,780. Hal ini sejalan dengan pernyataan Riyanto (2011)
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bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel atau dapat dipercaya jika hasil

analisisnya di atas 0,6, sehingga pada instrumen ini diperoleh kesimpulan

tiap butir soalnya adalah dapat dipercaya (reliabel). Hal ini juga dapat

disimpulkan bahwa tiap butir soal memiliki kedekatan pengukuran yang

erat, sehingga dari hasil uji validitas dan reliabilitas dapat diperoleh bahwa

instrumen yang akan digunakan untuk mendapatkan data dapat dijadikan

alat ukur pada penelitian ini.

. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1.

Tenaga Teknis Kefarmasian adalah tenaga kesehatan yang tergabung
dalam Persatuan Ahli Farmasi Indonesia (PAFI) kabupaten Sukoharjo.

. Tingkat pengetahuan adalah tingkat pemahaman responden yaitu

Tenaga Teknis Kefarmasian di Kabupaten Sukoharjo tentang

penggunaan Suplemen sebagai upaya preventif penularan Covid-19.

. Suplemen kesehatan adalah suplemen yang ditujukan untuk memelihara

kesehatan tubuh, penggunaan suplemen vitamin diperlukan untuk

menghadapi pandemi Covid-19 selama pengguaannya tidak berlebihan.

. Kuesioner adalah instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat

pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian di Kabupaten Sukoharjo
tentang penggunaan Suplemen sebagai upaya preventif penularan
Covid-19.
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F. Alur Penelitian

1. Bagan

[ Penentuan populasi dan sampel ]

y

Pengisian persetujuan pendahuluan

v

Penyebaran kuisioner

\

Pengumpulan data kuisioner

J

Pengolahan data

y

Hasil dan Kesimpulan

Gambar 1. Bagan alur penelitian

2. Cara Kerja

Pelaksanaan penelitian meliputi:

a.

Menyerahkan surat perizinan dari Stikes Nasional kepada ketua PAFI
Kabupaten Sukoharjo.

Mendata Tenaga Teknis Kefarmasian yang berada di Kabupaten
Sukoharjo.

Peneliti menyebarkan kuesioner untuk di isi responden untuk diisi
dan kemudian diserahkan kepada peneliti.

Pengumpulan data dilakukan setelah data diperoleh dari pengisian
kuisioner oleh para responden.

Dari data yang diperoleh diolah dengan menggunakan Microsoft
Excel lalu disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi.

Setelah pengolahan data selesai dilakukan, akan diperoleh

kesimpulan dari penelitian.
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G. Analisis Data Penelitian

1. Pengolahan Data

Pengolahan data merupakan suatu proses dalam memperoleh data

ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara tertentu

meliputi:

a.

Editing

Suatu metode untuk memeriksa ketepatan dan kelengkapan data.
Coding

Data yang telah terkumpul diberi kode oleh peneliti secara manual
sebelum diolah dengan komputer.

Entry

Data yang telah dibersinkan kemudian dimaksukkan ke dalam
program komputer.

Cleaning

Pemeriksaan semua data untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam pemasukan data.

Saving

Penyimpanan data untuk dianalisis.

2. Menganalisi Data

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif dengan pengambilan

data menggunakan kuesioner, kemudian pemberian skor pada jawaban

kuisioner. Soal dijawab benar (sesuai kunci jawaban) diberi skor 1, soal

yang dijawab salah (tidak sesuai kunci jawaban) diberi skor 0. Data yang

diperoleh dari kuisioner yang dijawab oleh Tenaga Teknis Kefarmasian

kabupaten Sukoharjo pada bulan Januari - Februari 2021, kemudian

dianalisis secara deskriptif, yaitu :

a.

Karakteristik Responden
Karakteristik responden dihitung berdasaarkan tempat bekerja,
pendidikan terakhir, dan lama bekerja, kemudian dianalisis melalui

jumlah dan presentase dan disajikan dalam bentuk tabel.
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2)

3)

4)

5)
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Persentase kategori umur responden
> TTIK (menurut kategori umur )

% = x100%
Jumlah sampel TTK
Persentase jenis kelamin responden
> TIK (menurut jenis kelamin )
% = x100%

Jumlah sampel TTK
Persentase tempat bekerja responden
> TIK (menurut te mpat bekerja)
Jumlah sampel TTK
Persentase pendidikan terakhir responden
> TTK (menurut pendidikan terakhir )

%= x100%

Y= x100%
Jumlah sampel TTK
Persentase masa kerja responden
> TTK (menurut masa bekerja
% = x100%

Jumlah sampel TTK

Gambaran pengetahuan Tenaga Teknis Kefarmasian tentang

penggunaan Suplemen sebagai upaya preventif penularan

Covid-19, didapatkan dengan rumus:

ke

% = x100%
; > soal &
Keterangan :
% : hasil pengetahuan
n : jumlah soal yang di jawab benar oleh
responden
2ol : jumlah soal kuisioner

Menurut Budiman dan Agus (2013) kategori persentasenya jika

yang diteliti respondennya petugas kesehatan sebagai berikut:

a.
b.

Tingkat pengetahuan kategori Baik jika nilainya > 75%
Tingkat pengetahuan kategori Kurang Baik jika nilainya =
75%.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Gambaran tingkat pengetahuan pada responden 179 orang anggota
PAFI Kabupaten Sukoharjo memiliki tingkat pengetahuan yang baik
(>75%) sebesar (49,7%) dan (50,3%) memiliki tingkat pengetahuan kurang
baik mengenai penggunaan suplemen untuk mencegah infeksi Covid-19.

Saran
Adapun saran yang dapat diberikan pada penelitian ini antara lain :

1. Dapat menjadi masukan untuk organisasi Persatuan Ahli Farmasi Indonesia
(PAFI) Kabupaten Sukoharjo, ketika mengadakan seminar, webinar
ataupun penyuluhan tentang tema suplemen yang dapat digunakan sebagai
pencegahan Covid-19 dapat lebih menekankan pada fungsi serta dosis
masing-masing suplemen, agar tingkat pengetahuan Tenaga Teknis
Kefarmasian di Kabupaten Sukoharjo lebih baik lagi.

2. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan analisis hubungan faktor-faktor
seperti jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan, tempat kerja dan
lama waktu terhadap tingkat pengetahuan menggunakan metode yang
sesuai.

3. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan pemberian informasi pada
tenaga teknis kefarmasian kemudian dilakukan pengukuran terhadap

tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan informasi.
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